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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Penelitian Terdahulu 

No

. 

Nama Peneliti, 

Tahun, dan 

Judul 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Kesamaan 

dan 

Perbedaan  

1. Langgeng 

Prayitno Utomo 

(2019), Evaluasi 

Penerapan 

Laporan 

Keuangan 

Berdasarkan 

SAK EMKM 

Pada Usaha 

Mikro Kecil 

Menengah 

Penelitian 

Kualitatif 

deskriptif 

Hasil penelitian 

penyusunan laporan 

keuangan 

berdasarkan SAK 

ETAP, menunjukkan 

bahwa para pemilik 

UD. Hasil Karya , 

Toko Bangunan 

JAGO 2, Toko Istana 

Tas dan UD. Ranu 

“Abate” 

menggunakan SAK 

ETAP meskipun 

tidak semuanya 

terjun langsung 

dalam 

pembuatannya dan 

mereka mengetahui 

bahwa ada standar 

akuntansi yang 

dibuat khusus untuk 

entitas tanpa 

akuntabilitas publik 

misalnya UMKM. 

Tetapi dalam 

Penerapan SAK 

ETAP para pemilik 

UMKM UD. Hasil 

Karya, Toko 

Bangunan JAGO 2, 

Toko Istana Tas dan 

UD. Ranu “Abate” 

Kesamaan : 

kesamaan 

penelitian 

langgeng 

prayitno 

utomo 

dengan 

penelitian 

saya adalah 

sama – sama 

membahas 

tentang SAK 

EMKM 

Perbedaan : 

Perbedaan 

penelitian 

langgeng 

prayitno 

utomo 

dengan 

penelitian 

saya adalah 

objek yang 

saya teliti 

hanya 

berdasarkan 1 

objek saja 

tetapi pada 

penelitian 

langgeng 

prayitno 

utomo objek 
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memiliki banyak 

kendala, yaitu a) 

Terbatasnya 

kemampuan untuk 

membuat SAK 

ETAP, b) 

Terbatasnya waktu 

untuk membuat SAK 

ETAP yang 

dikarenakan para 

pemilik turut andil 

dalam produksi, c) 

Pemilik UMKM 

mengaku tidak 

pernah mendapat 

sosialisasi dari pihak 

yang terkait tentang 

penerapan SAK 

ETAP 

yang 

digunakan 

yaitu 3 objek 

2. Zainal (2019), 

Analisis 

Penerapan SAK 

ETAP dalam 

Penyusunan 

Laporan 

Keuangan Pada 

KSU Sumber 

Rezeki Kota 

Binjai 

Penelitian 

menggunaka

n pendekatan 

deskriptif 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

penyusunan laporan 

keuangan pada KSU 

Sumber Rezeki Kota 

Binjai belum sesuai 

dengan penerapan 

pada laporan 

keuangan menurut 

SAK ETAP. KSU 

Sumber Rezeki Kota 

Binjai hanya 

menyajikan laporan 

keuangan berupa 

Neraca, Perhitungan 

Hasil Usaha, dan 

Catatan atas laporan 

keuangan. 

Kesamaan :  

Kesamaan 

penelitian 

zainal dengan 

penelitian 

saya yaitu 

sama – sama 

melakukan 

analisis 

penerapan 

SAK dalam 

penyusunan 

laporan 

keuangan 

Perbedaan :  

Perbedaan 

penelitian 

zainal dengan 

penelitian 

saya yaitu 

objek yang 

saya gunakan 

adalah 
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UMKM, dan 

SAK yang 

digunakan 

adalah SAK 

EMKM 

sedangkan 

penelitian 

zainal 

menggunaka

n koperasi 

sebagai objek 

penelitiannya

, dan SAK 

yang 

digunakan 

ialah SAK 

ETAP 

3. Susanto, Atika 

Zarefar, dan 

Fifitri Ali 

(2020), Analisis 

Penerapan SAK 

ETAP Pada 

Penyajian 

Laporan 

Keuangan PT. 

XYZ 

Penelitian 

metode 

deskiptif dan 

komparatif 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

penyusunan laporan 

keuangan pada PT. 

XYZ belum 

sepenuhnya sesuai 

dengan penerapan 

pada laporan 

keuangan menurut 

SAK ETAP. PT. 

XYZ hanya 

menyajikan laporan 

keuangan berupa 

Neraca dan laba rugi. 

Kesamaan :  

Kesamaan 

penelitian 

Susanto, 

Atika 

Zarefar, dan 

Fifitri Ali 

dengan 

penelitian 

saya yaitu 

sama – sama 

melakukan 

analisis 

penerapan 

SAK laporan 

keuangan 

Perbedaan :  

Perbedaan 

penelitian 

Susanto, 

Atika 

Zarefar, dan 

Fifitri Ali 

dengan 

penelitian 
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saya yaitu 

objek yang 

saya gunakan 

adalah 

UMKM, dan 

SAK yang 

digunakan 

adalah SAK 

EMKM 

sedangkan 

penelitian 

Susanto, 

Atika 

Zarefar, dan 

Fifitri Ali 

menggunaka

n PT sebagai 

objek 

penelitiannya

, dan SAK 

yang 

digunakan 

adalah SAK 

ETAP 

4. Muhammad 

Cahyo 

Hermansyah 

dan Dewi 

Sutjahyani 

(2023), Analisis 

Penerapan 

Laporan 

Keuangan 

Berbasis SAK – 

EMKM Pada 

UMKM Merr 88 

Surabaya Tahun 

2021 

Penelitian 

Kualitatif 

dengan 

pendekatan 

studi kasus 

Berdasarkan hasil 

penelitian, Merr 88 

Surabaya belum 

melakukan 

penyususnan atau 

pencatatan laporan 

keuangan sesuai 

dengan SAK EMKM 

dikarenakan pemilik 

yang tidak memiliki 

basic dalam bidang 

ekonomi. Akibatnya 

pencatatan hanya 

dilakukan 

berdasarkan 

pengetahuan yang 

dimiliki oleh 

pemilik. 

Kesamaan :  

Kesamaan 

penelitian 

Muhammad 

Cahyo 

Hermansyah 

dan Dewi 

Sutjahyani 

dengan 

penelitian 

saya adalah 

sama – sama 

melakukan 

analisis 

laporan 

keuangan 

dengan 

menggunaka
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n SAK 

EMKM 

Perbedaan :  

Perbedaan 

penelitian 

Muhammad 

Cahyo 

Hermansyah 

dan Dewi 

Sutjahyani 

dengan 

penelitian 

saya yaitu 

pada 

penelitian 

saya, saya 

meneliti 

bagaimana 

penerapan 

SAK EMKM 

dalam 

penyusunan 

laporan 

keuangan 

sedangkan 

Muhammad 

Cahyo 

Hermansyah 

dan Dewi 

Sutjahyani 

meneliti 

tentang 

bagaimana 

penerapan 

Laporan 

Keuangan 

Berbasis 

SAK – 

EMKM 

5. Ghozi Triananda 

(2018), 

Implementasi 

Penelitian 

Kualitatif 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

UMKM NukitaFood 

Kesamaan : 

Kesamaan 

penelitian 
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SAK ETAP 

Dalam 

Penyajian 

Laporan 

Keuangan 

UMKM 

NukitaFood 

hanya mencatat 

pemasukan dan 

pengeluaran dengan 

menggunakan kas 

kecil dan belum 

menerapkan 

Laporan Keuangan 

yang sesuai dengan 

Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas 

Tanpa Akuntabilitas 

Publik.  

Ghozi 

Triananda 

dengan 

penelitian 

saya yaitu 

sama – sama 

menggunaka

n metode 

kualitatif 

dalam 

penelitian 

yang 

dilakukan 

Perbedaan : 

Perbedaan 

penelitian 

Ghozi 

Triananda 

dengan 

penelitian 

saya yaitu 

penelitian 

saya 

membahas 

tentang 

analisis 

sedangkan 

penelitian 

Ghozi 

Triananda 

membahas 

tentang 

implementasi

. 

6. Putri Septawati 

dan Diska 

Arliena Hafni 

(2023), Analisis 

Penerapan SAK 

ETAP Pada 

Laporan 

Keuangan 

Penelitian 

kualitatif 

Hasil observasi dan 

Analisa peneliti, 

dapat diketahui 

bahwa penyusunan 

dan penyajian 

laporan keuangan 

pada KSP CU Satu 

Kesamaan :  

Kesamaan 

penelitian 

Putri 

Septawati 

dan Diska 

Arliena Hafni 

dengan 
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Koperasi 

Simpan Pinjam 

Cu Satu Hati 

Minggir Sleman 

Hati sudah sesuai 

dengan SAK ETAP.  

penelitian 

saya yaitu 

sama – sama 

menggunaka

n metode 

kualitatif 

dalam 

penelitian 

yang 

dilakukan 

Perbedaan :  

Perbedaan 

penelitian 

Putri 

Septawati 

dan Diska 

Arliena Hafni 

dengan 

penelitian 

saya yaitu 

objek yang 

saya gunakan 

adalah 

UMKM, 

sedangkan 

penelitian 

Putri 

Septawati 

dan Diska 

Arliena Hafni 

menggunaka

n koperasi 

sebagai objek 

penelitiannya

. 

7. Aprilia Kartika 

dan Airin 

Nuraini (2020), 

Penerapan 

Penyajian 

Laporan 

Keuangan 

Penelitian 

kualitatif dan 

kuantitatif 

Dari hasil penelitian, 

UMKM Angka 

Wijaya bergerak di 

bidang perusaahaann 

dagang yang 

menjual bahan baku 

sepatu dan sandal 

Kesamaan :  

Kesamaan 

penelitian 

Aprilia 

Kartika dan 

Airin Nuraini 

dengan 
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Berdasarkan 

SAK ETAP 

Untuk 

Mengetahui 

Kinerja 

Keuangan 

UMKM Toko 

Angka Wijaya 

tidak memiliki 

Laporan Keuangan 

atas kegiatan 

usahanya. Pemilik 

UMKM hanya 

melakukan 

pencatatan atau 

pembukuan 

keuangan sederhana 

dalam usahanya. 

Maka peneliti 

melakukan 

penyusunan dalam 

laporan keuangan, 

data yang telah 

disusun akan 

dianalisis dengan 

menggunakan rasio 

keuangan sebagai 

tolak ukur untuk 

menilai kinerja 

keuangannya. 

penelitian 

saya yaitu 

sama – sama 

menggunaka

n UMKM 

sebagai objek 

penelitian 

Perbedaan :  

Perbedaan 

penelitian 

Aprilia 

Kartika dan 

Airin Nuraini 

dengan 

penelitian 

saya yaitu 

metode yang 

saya gunakan 

hanya metode 

penelitian 

kualitatif, 

sedangkan 

penelitian 

Aprilia 

Kartika dan 

Airin Nuraini 

menggunaka

n metode 

penelitian 

kualitatif dan 

kuantitatif. 

8. Hugo 

Ramadhani 

Ibrahim Fanani, 

dan Adiati 

Trihastuti 

(2023), 

PENERAPAN 

SAK-EMKM 

SEBAGAI 

DASAR 

PENYUSUNA

Penelitian 

Kualitatif 

dengan 

pendekatan 

studi kasus 

Dari hasil penelitian, 

diketahui jika 

EMKM  Kopi  

Semilyar  belum  

melakukan  

pencatatan  atau  

penyusunan  laporan 

keuangan  

berdasarkan  Standar  

Akuntansi  

Keuangan  Entitas  

Kesamaan :  

Kesamaan 

penelitian 

Hugo 

Ramadhani 

Ibrahim 

Fanani, dan 

Adiati 

Trihastuti 

dengan 

penelitian 
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N LAPORAN 

KEUANGAN 

EMKM (STUDI 

KASUS PADA 

KOPI 

SEMILYAR DI 

SURABAYA) 

Mikro,  Kecil,  dan 

Menengah (SAK – 

EMKM). Pencatatan  

yang  dilakukan  

berupa  jumlah  

pemasukan  dan  

pengeluaran 

perbulan, bukan 

berupa perincian atas 

setiap kegiatan 

pembelian/penjualan

. Perincian atas 

setiap 

penjualan/pembelian 

dilakukan 

pencatatan pada 

sebuah aplikasi 

Qashier sehingga 

tidak bisa untuk 

melihat rincian data  

yang  dimasukan  

terdahulu  karena  

data  yang  bisa  

melihat  hanya  data  

yang terbarukan saja.  

saya yaitu 

sama – sama 

menggunaka

n SAK 

EMKM 

sebagai dasar 

penyusunan 

laporan 

keuangan 

Perbedaan :  

Perbedaan 

penelitian 

Hugo 

Ramadhani 

Ibrahim 

Fanani, dan 

Adiati 

Trihastuti 

dengan 

penelitian 

saya 

9. Hendy 

Widiastoeti, dan 

Chatarina 

Agustin Endah 

Sari (2020), 

PENERAPAN 

LAPORAN 

KEUANGAN 

BERBASIS 

SAK-EMKM 

TERHADAP 

KUALITAS 

LAPORAN 

KEUANGAN 

PADA UMKM 

KAMPUNG 

KUE DI 

Metode 

kualitatif 

Dari hasil penelitian, 

diketahui bahwa 

pelaku UMKM 

Kampung Kue hanya 

menggunakan 

pembukuan atau 

catatan sederhana 

untuk mencatat 

keuangan usaha dan 

hampir jarang sekali 

pencatatan yang 

dilakukan dikerjakan 

secara rutin oleh 

pelaku UMKM 

sehingga 

pencatatannya dan 

Kesamaan :  

Kesamaan 

penelitian 

Hendy 

Widiastoeti, 

dan Chatarina 

Agustin 

Endah Sari 

dengan 

penelitian 

saya yaitu 

sama – sama 

menggunaka

n metode 

kualitatif dan 

menggunaka
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RUNGKUT 

SURABAYA 

bukti transaksi yang 

ada tidak lengkap. 

n SAK 

EMKM 

Perbedaan :  

Perbedaan 

penelitian 

Hendy 

Widiastoeti, 

dan Chatarina 

Agustin 

Endah Sari 

dengan 

penelitian 

saya yaitu  

10. Silva Noviva 

Anggraeni, Tri 

Marliana, dan 

Suwarno 

(2021), 

Penyusunan 

Laporan 

Keuangan Pada 

UMKM 

Berdasarkan 

SAK EMKM 

Studi Kasus 

Pada Pabrik 

Tempe 

Kasmono 

Metode 

kualitatif 

Dari penelitian, 

diketahui jika Pabrik 

Tempe Pak 

Kasmono ini masih 

memiliki susunan 

laporan keuangan 

yang masih 

sederhana dan tidak 

sesuai standar 

akuntansi. Penyajian 

akivitas keuangan 

pada Pabrik Tempe 

Pak Kasmono 

disajikan 

berdasarkan 

informasi 

penerimaan dan 

pengeluaran kas. 

Selain itu, aset usaha 

berupa aktiva tetap 

yang dimiliki Pabrik 

Tempe Pak 

Kasmono belum 

diakui dan belum 

dihitung 

penyusutannya. 

Kesamaan :  

Kesamaan 

penelitian 

Silva Noviva 

Anggraeni, 

Tri Marliana, 

dan Suwarno 

dengan 

penelitian 

saya yaitu 

sama – sama 

menggunaka

n metode 

kualitatif dan 

SAK EMKM 

Perbedaan :  

Perbedaan 

penelitian 

Silva Noviva 

Anggraeni, 

Tri Marliana, 

dan Suwarno 

dengan 

penelitian 

saya yaitu 

yaitu objek 

yang saya 

gunakan 

adalah 
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UMKM, 

sedangkan 

penelitian 

Silva Noviva 

Anggraeni, 

Tri Marliana, 

dan Suwarno 

menggunaka

n pabrik 

sebagai objek 

penelitiannya 
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara 

A. Identitas Informan 1 

Nama  : Indrawasih 

Jabatan : Pemilik UD TIRTA SURYA 

Jenis Usaha : Air Isi Ulang 

Identitas Informan 2 

Nama  : Mellysa Astria Indah Inkiriwang 

Jabatan : Karyawan Keuangan UD TIRTA SURYA 

Jenis Usaha : Air Isi Ulang 

B. Pertanyaan 

1. Mengapa pemilik memilih untuk membuka usaha ini? 

2. Bagaimakah latar belakang terbentuknya UD Tirta Surya? 

3. Apakah kendala yang dialami dalam melakukan penyusunan laporan 

keuangan?  

4. Apakah setiap terjadi transaksi dilakukan pencatatan secara rutin? 

5. Apakah UD Tirta Surya pernah menggunakan bantuan profesional 

ekternal dalam penyusunan laporan keuangan? 

6. Bagaimanakah sistem pembelian yang disediakan oleh UD Tirta 

Surya? 

7. Bagaimanakah pemahaman dan pengetahuan pemilik sekaligus 

pengelola UD Tirta Surya terhadap penyusunan laporan keuangan? 

8. Bagaimanakah proses penyusunan laporan keuangan yang digunakan 

oleh UD Tirta Surya saat ini? 

9. Siapa yang melakukan penyusunan laporan keuangan pada UD Tirta 

Surya? 

10. Bagaimanakah pendapat pemilik sekaligus pengelola usaha terhadap 

penyusunan laporan keuangan berbasis SAK-EMKM yang akan 

diterapkan ke usahanya? 
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Lampiran 3 Transkip Wawancara 

Pemilik UD Tirta Surya 

Nama  : Indrawasih 

Jabatan  : Pemilik 

Instansi  : UD Tirta Surya  

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Mengapa Pemilik memilih 

membuka usaha ini? 

Usaha ini sebenarnya merupakan usaha 

turun temurun didirikan oleh suami saya 

sejak tahun 2019. Awalnya di dirikan untuk 

menambah pendapatan keluarga. Air kan 

juga salah satu kebutuhan jadi suami 

memanfaatkan peluang tersebut. Awal 

pemasaran usaha juga dilakukan dengan 

sederhana cuman pakai kendaraan sama 

pengeras suara terus keliling, tapi sekarang 

sudah ganti pakai nyebarin brosur sama 

kartu nama. Sekarang juga sudah 

menggunakan Whatsapp dipasang di 

status. 

2. Bagaimana latar belakang 

terbentuknya UD Tirta 

Surya? 

Sama ya kurang lebih untuk jawabannya 

seperti tadi. 

3.  Apakah kendala yang 

dialami dalam melakukan 

penyusunan laporan 

keuangan? 

Kendalanya hanya dalam SDM ya mbak, 

akibatnya ya masih belum ada pencatatan 

secara benar sekedar pencatatan biasa saja 

yang kita tau.  

4. Apakah setiap terjadi 

transaksi dilakukan 

pencatatan secara rutin? 

Iya dilakukan secara rutin disini. Catat 

pembelian ya pake buku ini saja terus nanti 

dihitung keuntungannya. Kita juga punya 

ATM untuk digunakan membeli air sama 

suplainya. Dan satu ATM lagi untuk 

tabungan laba dari usaha. Jadi kalo ada 

keuntungan langsung disetorkan di ATM. 

5. Apakah UD Tirta Surya 

pernah menggunakan 

bantuan profesional 

ekternal dalam penyusunan 

laporan keuangan? 

Smpai sekarang masih belum pernah 

menggunakan bantuan professional kalo 

untuk hal yang seperti itu. 
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6. Bagaimanakah sistem 

pembelian yang disediakan 

oleh UD Tirta Surya? 

Untuk pembelian air kita ada suplier dari 

luar mbak kemudian nanti akan diolah 

kembali. Kalau untuk orang – orang beli 

biasanya bisa langsung atau lewat 

Whatsapp, ngechat gitu minta dikirim 

berapa. 

7. Bagaimanakah 

pemahaman dan 

pengetahuan pemilik 

sekaligus pengelola UD 

Tirta Surya terhadap 

penyusunan laporan 

keuangan? 

Kalo untuk laporan keuangan masih tau 

hanya sebatas dasarnya saja tapi kalo untuk 

benar tidaknya juga masih belum tau. Jadi 

dilakukannya hanya masih sebatas 

pengetahuan kita saja. 

8. Siapa yang melakukan 

penyusunan laporan 

keuangan pada UD Tirta 

Surya? 

Untuk pencatatan saya dibantu oleh mbak 

mellysa. 

9. Bagaimanakah pendapat 

pemilik sekaligus 

pengelola usaha terhadap 

penyusunan laporan 

keuangan berbasis SAK-

EMKM yang akan 

diterapkan ke usahanya? 

Jika SAK EMKM dapat membantu dalam 

laporan keuangan usaha, dan dapat 

dimengerti maka dengan senang hati 

diterima. 

 

Karyawan keuangan  UD Tirta Surya 

Nama  : Mellysa Astria Indah Inkiriwang 

Jabatan  :  Karyawan Keuangan 

Instansi : UD Tirta Surya 

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimanakah sistem 

pembelian yang disediakan 

oleh UD Tirta Surya? 

Biasanya orang – orang kalo beli bisa 

lewat Whatsapp mbak atau biasanya juga 

ada yang beli langsung kesini. 

2. Apakah setiap terjadi 

transaksi dilakukan 

pencatatan secara rutin? 

Untuk pencatatan saya melakukannya 

dengan rutin mbak. Kemudian nanti akan 

langsung saya setorkan ke ibu 

indrawasih. 
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3.  Bagaimanakah pemahaman 

dan pengetahuan pengelola 

keuangan terhadap 

penyusunan laporan 

keuangan? 

Karena saya bukan anak ekonomi dan 

akuntansi jadi untuk mengetahui dan 

memahami tentang laporan keuangan 

hanya paham dasarnya saja. Jadi untuk 

bentuk dan isi laporan keuangan yang 

benar saya juga tidak mengetahui. 

4.  Bagaimanakah pendapat  

jika  SAK-EMKM di 

terapkan pada penyusunan 

laporan keuangan UDTirta 

Surya? 

Jika SAK EMKM diterapkan dalam UD 

Tirta Surya, saya rasa saya akan terbantu. 

Karena saya sendiri masih kurang 

memahami tentang laporan keuangan 

yang benar bagaimana. 
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Lampiran 4 Dokumentasi UD Tirta Surya 
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Lampiran 5 Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 6 Surat Rekognisi 
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Lampiran 7 Bukti Publikasi 
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Lampiran 8 Kartu Bimbingan 

 



79 
 

 
 

Lampiran 9 Hasil Turnitin 
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